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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diuraikan sebelumnya, dapat 

disimpulkan: 

1. Kondisi siswa berdasarkan hasil pengukuran kematangan karir melalui pengisian 

instrumen skala kematangan karir membuktikan bahwa rendahnya tingkat 

kematangan karir siswa kelas XII MM dengan memperoleh skor rata-rata 5.5 

dengan kategori “sangat kurang”. 

2. Bahwa bimbingan kelompok teknik problem solving untuk meningkatkan 

kematangan karir siswa kelas XII MM SMKN 3 Bojonegoro terbukti sangat 

efektif untuk meningkatkan kematangan karir siswa kelas XII MM SMKN 3 

Bojonegoro. Hal ini dapat dilihat pada hasil rekapitulasi kematangan karir yang 

mencapai skor rata-rata 14.8 dengan kategori “sangat baik”. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi sekolah 

Bagi pihak sekolah diharapkan untuk selalu meningkatkan kepedulian 

terhadap peserta didik dalam mengatasi permasalahan karir yang dihadapi oleh 

setiap siswa, dan selalu berupaya untuk mengumpulkan berbagai macam informasi 

mengenai dunia karir dan perguruan tinggi agar dapat memberikan dampak positif 

pada peserta didik dalam menentukan pilihan karir di masa mendatang. 

5.2.2 Bagi konseli 

Diharapkan konseli mampu menyadari betapa pentingnya memiliki tingkat 

kematangan karir tinggi agar memiliki masa depan yang cerah serta dapat 

menyesuaikan bakat, minat dengan karir yang akan dipilih 

5.2.3 Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu 

menjadikan sebagai bahan referensi serta dapat mengembangkan penelitian tentang 

“keefektifan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving untuk 

meningkatkan kematangan karir”. 

 


